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ABSTRAK 
Anak sekolah menurut definisi World Health Organization (WHO) yaitu golongan anak yang berusia 

antara 7–15 tahun, untuk di Indonesia lazimnya anak yang berusia 7–12 tahun. Perilaku anak sekolah 

dalam memilih jajanan yang sehat dan bergizi perlu mendapat perhatian dari berbagai elemen. 

Permasalahan saat ini banyak jajanan yang dijual di lingkungan sekolah, erat kaitannya dengan 

penggunaan bahan tambahan makanan (BTM) pada produknya. Metode penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel sejumlah 52 responden diambil dengan teknik total 

sampling. Data diambil dengan membagikan lembar kuesioner yang berisi pertanyaan. Analisis data 

menggunakan distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden sudah 

berperilaku jajan baik (88,5%), dan bahkan sangat baik (7,7%), namun masih ada (3,8%) responden 

yang perilaku jajannya tergolong buruk. Kesimpulan dalam penelitian ini subjek penelitian pada anak 

kelas IV dan V di SDN 03 Serang berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar adalah laki – laki sebanyak 

(53.8%) dan sebagian besar responden sudah berperilaku jajan baik (88,5%). 
 

Kata kunci : anak sekolah, jajan, perilaku 

 

ABSTRACT 
The World Health Organization (WHO), school-age children are defined as those between the ages of 

7 and 15 years. In Indonesia, however, school-age children are generally considered to be between 7 

and 12 years old. The behavior of school children in choosing healthy and nutritious snacks needs to 

receive attention from various sectors. The current issue is that many snacks sold in the school 

environment are closely related to the use of food additives (Bahan Tambahan Makanan/BTM) in their 

products. This study used a quantitative descriptive research design. A total of 52 respondents were 

selected using a total sampling technique. Data were collected by distributing questionnaires 

containing a set of questions. The data were analyzed using frequency distribution. The results showed 

that most respondents exhibited good snacking behavior (88.5%) and even very good behavior (7.7%), 

although a small number (3.8%) still displayed poor snacking behavior. In conclusion, the research 

subjects were fourth- and fifth-grade students at SDN 03 Serang, most of whom were male (53.8%), 

and the majority of respondents already demonstrated good snacking behavior (88.5%). 

 

Keywords : behavior, school children, snacks 

 

PENDAHULUAN 
 

Menurut definisi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), anak sekolah merupakan anak yang 

berumur antara 7 sampai 15 tahun, namun di Indonesia biasanya berumur antara 7 sampai 12 

tahun (Aini, 2019). Usia sekolah merupakan masa transisi yang penting, di mana pengalaman 

dari masa lalu masih berpengaruh dan terus berlanjut hingga masa depan (Aini, 2019). Anak-

anak sekolah biasanya menghabiskan sepertiga waktunya sehari-hari di sekolah (Aini, 2019).  

Dalam konteks karakteristik anak usia sekolah dalam perilaku jajan, terdapat beberapa faktor 

yang memengaruhi, seperti jenis kelamin, dan tingkat pendidikan orang tua. Perbedaan jenis 

kelamin juga dapat memainkan peran dalam perilaku jajan, anak laki-laki cenderung tertarik 
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pada makanan yang lebih besar porsi atau berenergi tinggi. Hal ini dapat mempengaruhi pilihan 

jajanan mereka di sekolah, oleh karena itu anak-anak yang merupakan konsumen utama 

seringkali tidak mengetahui atau  memperhatikan seberapa aman, bersih dan sehatnya makanan 

tersebut (Tamanampo et al., 2023). Tingkat pendidikan orang tua juga memainkan peran 

utama, orang tua berdasarkan tingkat pendidikan yang lebih tinggi mungkin lebih cenderung 

memberikan pemahaman tentang pentingnya pola makan sehat kepada anak-anak mereka, 

sementara orang tua dengan tingkat pendidikan yang rendah mungkin mengalami keterbatasan 

dalam mengakses informasi atau pengetahuan tentang jajanan sehat dan sumber daya untuk 

mendukung kebiasaan makan sehat anak – anak (Soares, 2015). 

Perilaku siswa sekolah dasar ketika memilih jajanan yang sehat dan bergizi memerlukan 

perhatian terhadap berbagai faktor. Di sekolah, anggota komunitas sekolah yang ada di 

lingkungan tersebut memainkan peran penting. Kepala sekolah dan guru merupakan faktor 

penting dan kunci dalam hal ini penentu bagaimana menjaga kualitas  jajanan sehat di sekolah. 

Pilihan jajanan di sekolah kini semakin bervariasi, dan perkembangan ini dapat mendorong 

kebiasaan membeli jajanan di kalangan siswa, terutama saat jam istirahat. Di lingkungan 

sekolah, sebagian besar anak-anak masih belum terbiasa mengonsumsi jenis jajanan tertentu 

yang sehat (Aini, 2019). Jajanan merupakan makanan dan minuman yang disediakan dan dijual 

oleh penjual kaki lima di pinggir jalan serta lokasi umum lainnya, dan biasanya dikonsumsi 

langsung tanpa perlu proses pengolahan atau persiapan tambahan (Safriana, 2012).  

Perilaku makanan jajanan tidak lepas dari kebersihan siswa, jika siswa langsung 

menyentuh benda kotor saat bermain atau langsung makan jajanan tanpa mencuci tangan, dan 

imunitas tubuh sedang melemah maka kemungkinan besar terjadi keracunan akibat mikroba 

(Ulilalbab & Suprihartini, 2018). Jajanan berkaitan dengan tingkat keamanan yang diterapkan 

oleh penjual jajanan tersebut, penggunaan bahan kimia berbahaya secara tidak benar serta 

penambahan bahan tambahan makanan yang tidak sesuai adalah contoh rendahnya 

pengetahuan penjual makanan mengenai keamanan makanan yang dijual atau dijajakan 

(Safriana, 2012). Sebuah penelitian di Amerika menemukan bahwa anak-anak mendapatkan 

lebih dari sepertiga  kalori harian mereka dari makanan cepat saji dan minuman ringan 

(Safriana, 2012). Menurut berbagai penelitian, jajanan sering mengandung bahan tambahan 

yang berbahaya bagi kesehatan anak dan dapat mempengaruhi proses tumbuh kembang 

mereka. World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa pola makan dan perilaku tidak 

sehat merupakan faktor utama tingginya angka kematian akibat kanker dan penyakit jantung 

coroner (Syam et al., 2018). 

Berdasarkan data kejadian keracunan obat dan makanan tahun 2019 dari Badan 

Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOMRI), jumlah korban terbanyak 

ketiga terjadi pada tingkat sekolah dasar yaitu sebanyak 872 kasus akibat jajanan olahan  yang 

tidak sehat (BPOM, 2019). Fenomena saat ini menunjukkan bahwa anak usia sekolah 

cenderung mengonsumsi makanan yang tidak sehat, hal ini disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman atau perhatian dari anak-anak sebagai konsumen utama terhadap aspek keamanan, 

kebersihan, dan kesehatan dari makanan yang mereka pilih (Tamanampo et al., 2023). Terjadi 

KLB keracunan makanan pada tahun 2015 di Jawa Tengah, terdokumentasikan keracunan 

makanan yang melibatkan 289 individu, khususnya dalam kelompok usia sekolah (Sari, 2017). 

Jajanan yang dijual di lingkungan sekolah  erat kaitannya dengan penggunaan bahan tambahan 

makanan (BTM) pada produknya. Tujuan penambahan Bahan Tambahan Makanan (BTM) 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas jajanan dari segi warna, aroma, tekstur, dan rasa (Syam 

et al., 2018). Kejadian serupa juga terjadi di SD Kulon Progo, ditemukan makanan 

mengandung bahan tambahan makanan dalam jumlah di bawah standar yaitu 4% sampel 

jajanan sekolah mengandung pengawet seperti natrium benzoat dan asam sorbat yang 

digunakan tidak ssesuai standar yang ditetapkan, serta 8% sampel mengandung pemanis 

natrium siklamat yang juga tidak memenuhi persyaratan (Ulilalbab & Suprihartini, 2018). 
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Selain itu, kejadian keracunan juga terjadi di Jawa Barat tepatnya di SD Negeri 03 Jati, 

Kecamatan Saguling Kabupaten Bandung Barat (KBB) pada tanggal 27 September 2023, 

keracunan terjadi akibat konsumsi jajanan  ringan berjenis aci mini (cimin). Para korban 

keracunan menunjukkan gejala umum keracunan seperti muntah, diare, dan demam setelah itu 

korban langsung di evakuasi ke fasilitas kesehatan di Kawasan Kota Cimahi dan Kabupaten 

Bandung Barat. Satu korban dari 34 siswa yang mengalami keracunan tersebut dinyatakan 

meninggal dunia (Pradana 2023).  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2022) 

menunjukkan, hasil penelitian bahwa mayoritas siswa sekolah dasar di wilayah pelayanan 

Puskesmas Kecamatan Pesangarahan berada pada kategori baik ditinjau dari perilaku jajanan 

yang meliputi faktor pengetahuan, sikap, dan keterampilan/praktik. Pemerintah daerah 

memainkan peran penting dalam menetapkan standar kantin sehat di semua sekolah dasar. Hal 

ini juga berperan penting dalam melakukan inspeksi sekolah secara berkala untuk lebih 

memperhatikan upaya sekolah dalam meningkatkan sistem kesehatan  jajanan bagi anak usia 

sekolah (Setiawan et al., 2022). 

Perilaku konsumsi jajanan di kalangan siswa sekolah dasar merupakan isu penting yang 

berkaitan langsung dengan kesehatan dan gizi anak usia sekolah. Meskipun jajanan dapat 

menjadi sumber energi tambahan, banyak di antaranya yang tidak memenuhi standar keamanan 

pangan, mengandung bahan tambahan berbahaya, atau disajikan tanpa memperhatikan higiene 

dan sanitasi yang memadai. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan seperti 

keracunan makanan dan penyakit infeksi saluran pencernaan. Penelitian oleh (Rahma et 

al.,2024) di SDN Cicalengka 05 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

pengetahuan dan sikap yang cukup baik terhadap pemilihan makanan jajanan sehat. Namun, 

observasi terhadap higiene sanitasi makanan jajanan menunjukkan risiko ketidaksesuaian 

sedang, yang dapat berdampak negatif terhadap kesehatan siswa.  

Selain itu di SD Negeri 93 Kendari, dalam penelitian yang dilakukan (Indah et al.,2024) 

menemukan bahwa mayoritas siswa memiliki pengetahuan cukup (81,48%) dan sikap positif 

(88,89%) terhadap jajanan sehat. Namun, persepsi yang kurang baik terhadap jajanan sehat 

masih ditemukan pada 37,04% responden, menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman 

mengenai pentingnya memilih jajanan yang aman dan bergizi. Faktor-faktor seperti 

pengetahuan, sikap, kebiasaan membawa bekal, dan dukungan guru juga berperan dalam 

perilaku jajan siswa. Fitriani (2015) dalam penelitiannya di SD Negeri Cikunir menemukan 

bahwa mayoritas siswa memiliki pengetahuan kurang (79,1%) dan sikap negatif (74,4%) 

terhadap jajanan, serta tidak memiliki kebiasaan membawa bekal dari rumah (68,6%). Hal ini 

menunjukkan perlunya intervensi untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa terhadap 

jajanan sehat. Perilaku jajan sembarangan juga masih menjadi masalah di beberapa daerah. 

Penelitian oleh (Purba et al., 2021) di Desa Kuta Gugung menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak usia sekolah memiliki perilaku negatif dalam memilih jajanan, yang dapat berdampak 

pada status gizi dan kesehatan mereka. Penelitian serupa oleh Ulilalbab dan Suprihartini (2024) 

Di SDN Ngadirejo 3 Kota Kediri, menemukan bahwa sebagian besar siswa memilih jajanan 

karena rasanya enak (72,5%), tanpa mempertimbangkan aspek higienitas dan keamanan 

makanan. Sebanyak 27,5% siswa jarang mencuci tangan sebelum makan, menunjukkan 

perlunya edukasi mengenai perilaku hidup bersih dan sehat.  

Edukasi mengenai jajanan sehat juga penting dalam menghadapi era new normal (Atifah 

et al., 2022) melaksanakan edukasi kepada siswa SDN 02 Payakumbuh dan menemukan 

peningkatan pengetahuan siswa terhadap keamanan jajanan serta keterampilan dalam 

mengidentifikasi simbol-simbol pada bungkus jajanan. Selain itu pelatihan kader cilik 

pengawas jajanan anak sekolah juga dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

siswa menurut penelitian (Martony, 2020). Dalam penelitian (Utami dan Waladani., 2017) 

menemukan bahwa sebagian besar siswa memiliki kebiasaan membeli jajanan berjenis 

gorengan (51,3%), meskipun sudah sarapan di rumah. Hal ini menunjukkan perlunya 
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pengawasan dan nasihat dari orang tua dan guru untuk mengendalikan jenis jajanan yang 

dipilih siswa. Penelitian oleh (Rahayu et al., 2024) di SDN Sriamur 05 Kabupaten Bekasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki perilaku jajan yang baik (67,6%), namun 

masih diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya memilih 

jajanan yang sehat dan aman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

perilaku jajan anak kelas IV dan V di SD Negeri 03 Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten 

Purbalingga. 

 

METODE 

   

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian metode deskriptif kuantitatif. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei 2024 di SD Negeri 03 Serang Kecamatan 

Karangreja, Kabupaten Purbalingga. Populasi penelitian ini adalah anak – anak kelas IV dan 

V di SD Negeri 03 Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 52 responden. Penelitian ini telah mendapat izin etik 

dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Harapan Bangsa dengan No.B.LPPM-

UHB/292/04/2024. Variabel penelitian ini merupakan variabel tunggal. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner tentang perilaku jajan sejumlah 21 pernyataan 

berbentuk skala likert yang diadopsi dari penelitian (Rohmatillah, 2019). Nilai Uji validitas 

dan reliabilitas menggunakan uji Cronbach’s Alpha dengan hasil 0,747. Selanjutnya 

menganalisis data menggunakan distribusi frekuensi mengunakan aplikasi SPSS. 
 

HASIL 

 

Distribusi Karakteristik Responden Anak Kelas IV Dan V Di SD Negeri 03 Serang Tahun 

2024  
 

Tabel 1.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Responden dan Tingkat 

Pendidikan Orang Tua Pada Anak Kelas IV dan V di SD Negeri 03 Serang Tahun 

2024 
Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 

Jenis Kelamin 
     Laki – Laki 

     Perempuan 

 

28 

24 

 

53.8 

46.2 

     Total 52 100 

Tingkat Pendidikan Orang Tua 
     Pendidikan Dasar 

     Pendidikan Menengah 

     Pendidikan Tinggi 

 

40 

11 

1 

 

76.9 

21.2 

1.9 

     Total 52 100 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin dan tingkat pendidikan orang tua pada anak kelas IV dan V di SD Negeri 03 Serang 

sebagian besar responden berjenis kelamin laki – laki yaitu sebanyak (53.8%). Selain itu 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan orang tua menunjukkan bahwa 

mayoritas orang tua responden memiliki tingkat pendidikan dasar, yaitu sebesar 76,9%. 
 

Distribusi Frekuensi Gambaran Perilaku Jajan  Anak Kelas IV dan V di SD Negeri 03 

Serang Tahun 2024 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa perilaku jajan pada anak kelas IV dan V di SD 

Negeri 03 Serang Sebagian besar anak berperilaku jajan baik sebanyak (88.5%). 
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Tabel 2.  Distribusi Frekuensi  Gambaran Perilaku Jajan Anak Kelas IV dan V di SDN 03 

Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga Tahun 2024 
Perilaku Jajan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Sangat baik 

Baik 

Buruk 

Sangat buruk 

4 

46 

2 

0 

7.7 

88.5 

3.8 

0 

Total 52 100 

 

PEMBAHASAN 

 
Tabel 1, menunjukan bahwa berdasarkan karakteristik jenis kelamin pada gambaran 

perilaku jajan anak kelas IV dan V di SDN 03 Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten 

Purbalingga, sebanyak 28 responden (53.8%) berjenis kelamin laki – laki dan 24 responden 

(46.2%) berjenis kelamin perempuan, penelitian lainnya yang dilakukan oleh Tamanampo juga 

memiliki hasil yang sama yaitu  laki – laki 51,2% dan perempuan 48,8% (Tamanampo et al., 

2023). Meskipun selisihnya tidak terlalu besar namun secara keseluruhan lebih banyak anak 

laki-laki dibandingkan anak perempuan, distribusinya cukup seimbang untuk memberikan 

gambaran yang representatif tentang populasi yang diteliti. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Pitriyanti 2023, dengan hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

tinggi antara laki-laki dan Perempuan sebesar 52% dan 48% (Pitriyanti et al., 2023), kemudian 

dari hasil penelitian lain tentang perilaku jajan juga didapatkan hasil yang berbeda yaitu 

separuh dari 28 responden yang berjenis kelamin perempuan atau 56,0% (Sari, 2022). 

Selain itu berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan orang tua pada Tabel 4.2 diperoleh 

data sebagian besar responden (76.9%) tingkat pendidikan orang tua pada level dasar, diikuti 

11 responden (21.2%) pendidikan menengah dan sangat sedikit orang tua responden yang 

memiliki level pendidikan yang tinggi, hanya 1 responden (1.9%). Ini mengindikasikan bahwa 

latar belakang pendidikan orang tua responden sebagian besar terbatas pada tingkat sekolah 

dasar. Penelitian ini konsisten dengan studi yang telah dilakukan sebelumnya dengan judul 

Gambaran Perilaku Jajan Siswa di SDN Kalibeji 2 Sempor, dengan hasil bahwa orang tua siswa 

sebagian besar berpendidikan menengah sebanyak 35 orang, 46,1% (Utami & Waladani, 2017). 

Latar belakang pendidikan seseorang merupakan faktor kunci yang memengaruhi pengetahuan, 

dan diharapkan pendidikan yang lebih tinggi dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

mengenai perilaku jajan. Meski demikian, masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih 

rendah belum tentu kurang mampu dalam menyiapkan makanan yang memenuhi kebutuhan 

gizi jika dibandingkan dengan masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi  

(Tambunan, 2018).  

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, menurut asumsi peneliti tingkat 

pendidikan orang tua tidak memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku jajan anak. Perilaku 

jajan anak bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor tambahan lain, seperti lingkungan sekitar 

memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan jajan (Soares, 2015). Selain itu, penelitian 

sejenis juga dilakukan oleh Aini, yang menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan orang 

tua responden umumnya merupakan pendidikan formal yang memadai terlihat dari sebagian 

besar orang tua responden, di mana 41,2% telah menempuh pendidikan hingga jenjang SMA 

atau yang sederajat (Aini, 2019). Tabel 2. menunjukan bahwa sebagian besar responden di 

SDN 03 Serang sejumlah 46 responden (88.5%) memiliki perilaku jajan yang tergolong baik, 

diikuti perilaku jajan sangat baik hanya sebesar (7.7%) dan sebanyak  (3.8%)  memiliki 

perilaku yang tergolong buruk. Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh (Kurniawan et al., 

2018), menyebutkan hasil yang sama bahwa hasil kategori baik mencakup 20 anak dengan 

persentase 44,4%, sedangkan kategori kurang meliputi 19 anak dengan persentase 42,2%. 
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Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengidentifikasi gambaran perilaku jajan siswa 

di tingkat sekolah dasar dalam membeli jajanan di lingkungan sekolah, proses memilih jajanan 

melibatkan bagimana cara murid dalam membeli jajanan tersebut serta pemilihan jajan dan 

perilaku mereka dalam memilih jajan, dan bagaimana kemudian anak – anak 

mengkonsumsinya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, mayoritas responden di SDN 

03 Serang sebanyak 46 responden (88.5%) memiliki perilaku jajan yang tergolong baik, diikuti 

perilaku jajan sangat baik hanya sebesar (7.7%) dan sebanyak  (3.8%)  memiliki perilaku yang 

tergolong buruk. Hasil penelitian serupa juga dilakukan oleh (Febriyanto, 2016) tentang 

Gambaran Perilaku Jajan Anak dengan hasil Sebagian besar responden menunjukkan perilaku 

yang positif dalam pemilihan jajanan. 

Meskipun sebagian besar anak sudah berperilaku baik bahkan sangat baik serta 

mendukung terhadap perilaku jajan sehat tersebut., namun masih ada beberapa anak yang 

perilaku jajannya tergolong buruk yaitu sebesar (3.8%) dari 52 responden. Hal ini perlu disoroti 

karena dapat menjadi kebiasaan bagi anak-anak dan berdampak negatif bagi kesehatan mereka. 

Beberapa anak masih memilih jajanan yang banyak mengandung penyedap rasa serta tidak 

memperhatikan tanggal kedaluwarsa terlebih dahulu, mereka cenderung memilih jajanan yang 

mencolok dan mengandung pewarna serta pemanis buatan seperti saus, serta jajanan yang 

mengandung minyak berlebih atau digoreng dengan minyak yang berwarna kehitaman juga 

masih diminati. Selain itu, banyak anak yang masih berada dalam usia sekolah yang tidak 

memperhatikan kebersihan tempat makannya dan tetap memilih jajanan yang tidak 

berkemasan, tidak ditutupi, atau bungkusnya sudah rusak. 

Penelitian yang dilakukan  (Alfiriza, 2019) menunjukkan bahwa ada faktor lain yang 

mendukung perilaku jajanan anak ketika memilih jajanan yang tidak sehat adalah tayangan 

pada media massa, makanan yang sering muncul di media massa biasanya lebih populer dan 

menarik bagi anak-anak meski tidak begitu sehat. Selain itu, tingginya konsumsi makanan 

jajanan oleh responden yang masih memilih makanan terbuka dengan kebersihan yang kurang, 

disebabkan oleh minimnya pengawasan dan kurangnya pengetahuan mengenai pengolahan 

makanan yang aman dan sehat. Hal ini diperparah dengan banyaknya jajanan yang dijual oleh 

pedagang dengan harga yang terjangkau dan murah, sehingga menarik bagi anak-anak sekolah 

dasar (Apri, 2021). Penelitian oleh (Zainuddin et al., 2023) menunjukkan bahwa edukasi 

melalui media lembar balik dapat meningkatkan pengetahuan anak sekolah dasar tentang 

keamanan makanan jajanan. Setelah intervensi, siswa lebih mampu mengenali jenis makanan 

jajanan yang mengandung zat berbahaya dan memahami dampaknya terhadap kesehatan. 

Selain itu penelitian serupa yang dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2023) menemukan bahwa 

mayoritas responden memiliki pengetahuan gizi yang kurang, dan tidak terdapat hubungan 

antara pengetahuan gizi dengan kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi. Namun, terdapat 

hubungan yang bermakna antara kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi dan status gizi anak. 

Penelitian oleh (Yusnira., 2017) di SDN Ridan Permai menemukan bahwa sebagian besar 

siswa memiliki pengetahuan dan sikap negatif tentang makanan jajanan, serta praktek atau 

perilaku pemilihan makanan jajanan yang tidak baik. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dan sikap anak dengan praktik atau perilaku pemilihan makanan jajanan.  

(Mulyawati et al., 2017) meneliti pengaruh pendidikan kesehatan tentang keamanan jajanan 

terhadap pengetahuan dan sikap anak. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan dan sikap yang signifikan setelah intervensi pendidikan kesehatan. Upaya 

peningkatan pengetahuan anak usia sekolah tentang pentingnya jajanan sehat juga dilakukan 

melalui sosialisasi dan ceramah penelitian oleh (Mulyani et al., 2021) melaporkan bahwa 

kegiatan tersebut berhasil meningkatkan kesadaran anak-anak untuk memilih makanan yang 

bergizi dan mengurangi konsumsi makanan sembarangan.  

Penelitian serupa oleh (Indah et al., 2022) di SD Negeri 93 Kendari menemukan bahwa 

sebagian besar siswa memiliki pengetahuan dan sikap positif terhadap jajanan sehat. Namun, 
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masih terdapat siswa dengan persepsi yang kurang baik, menunjukkan perlunya edukasi yang 

berkelanjutan. Menurut (Nurharlinah et al., 2023) melaporkan bahwa edukasi tentang jajanan 

sehat di SDN 113 Palembang berhasil meningkatkan pengetahuan dan perilaku anak dalam 

memilih makanan sehat. Anak-anak menjadi lebih antusias dan aktif dalam memilih jajanan 

yang bergizi. Penelitian oleh (Fitriani dan Andriyani., 2015) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan dan sikap anak usia sekolah akhir tentang makanan jajanan. 

Anak-anak dengan pengetahuan yang baik cenderung memiliki sikap yang positif terhadap 

pemilihan makanan jajanan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sunarto et al., 2023) yang 

meneliti pengaruh penyuluhan gizi terhadap tingkat pengetahuan jajan anak sekolah dasar. 

Hasilnya menunjukkan bahwa penyuluhan gizi efektif dalam meningkatkan pengetahuan anak 

tentang jajanan sehat. Pengetahuan orang tua juga berperan penting dalam kebiasaan jajan 

anak. Penelian (Oktaviana et al., 2019) menemukan bahwa sebagian besar orang tua memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang jajanan sehat, namun masih perlu peningkatan melalui media 

cetak, elektronik, dan konsultasi dengan petugas kesehatan.  

 

KESIMPULAN  
 

Di SD Negeri 03 Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga, sebagian besar 

siswa di kelas IV dan V adalah laki-laki (53,8%), sementara mayoritas orang tua responden 

memiliki tingkat pendidikan dasar (76,9%). Walaupun latar belakang pendidikan orang tua 

umumnya masih pada tingkat dasar, perilaku jajan anak-anak menunjukkan hasil yang positif, 

dengan (88,5%) dari mereka telah menunjukkan perilaku jajan yang baik. 
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